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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi 

hubungan gaya dan geak menggunakan model Problem Based Learning di kelas V UPTD 

SD Negeri 9 Peusangan Selatan.Untuk mendiskribsikan peningkatan aktivitas guru dan 

peseta didik pada materi asmaul husna menggunakan model Problem Based Learning di 

kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan.Untuk mendiskribsikan respon peserta didik 

pada materi asmaul husna menggunakan model Problem Based Learning di kelas V UPTD 

SD Negeri 9 Peusangan Selatan.Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan jenis 

penelitian PTK. Sumber data penelitian adalah siswa kelasV berjumlah 21 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, lembar akhivitas dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat penggunaan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar siklus I sebesar61,90% meningkat menjadi 95,24% pada siklus II. Penggunaan 

model PBL dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada kelas V UPTD SD Negeri 9 

Peusangan Selatan. Adanya peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan 

siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 70% pada siklus I dan mengalami 

peningkatan sebesar 94% pada siklus II. Sedangan peningkatan aktivitas peserta didik 

selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 68% pada 

siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 92% pada siklus II. Penggunaan model PBL 

dapat memberikan dampak yang baik bagi peserta didik sebesar 82% pada kriteria 

“setuju”  sedangkan “tidak setuju” sebesar 18,10%. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Asmaul husna, Hasil Belajar. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, Pendidikan adalah proses 

mendidik orang tentang berbagai situasi yang bertujuan untuk mendidik mereka tentang diri 

mereka sendiri. Hal ini dicapai dengan mendorong sektor pendidikan pemerintah Indonesia 

untuk bekerja keras untuk memperbaiki situasi. Seseorang bisa mendapatkan hasil pribadi 

yang lebih sukses melalui pendidikan disertai dengan sumber daya kualitas pendidikan 

Indonesia akan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuh mengatasi melemahnya akhlak remaja 

yaitu dengan adanya Pendidikan Agama Islam (PAI) di setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

usia TK hingga perguruan tinggi. Bahkan sejak dini mereka telah menemui dan mempelajari 

pendidikan dari kedua orang tuanya, melaui tempat-tempat belajar Al-Qur’an di sekitar 

rumah. Pendidikan agama islam mengajarkan islam mengajarkan kita agar kita hidup pada 

jalan yang benar yaitu jalan yang di ridhoi oleh Allah SWT. Hidup taat yang berhubungan 

dengan Allah SWT dan bagaimana hubungan kita terhadap sesama manusia. Karena dalam 

pelajaran PAI tidak hanya diajarkan tentang kewajiban kewajiban kita untuk ibadah saja di 

dalam pelajaran PAI pun di ajarkan tentang hal-hal yang baik dengan sesama manusia, karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang seantiasa selau membutuhkan bantuan orang lain. 

Mata pelajaran PAI diharapkan dapat merubah akhlak siswa sesuai dengan apa-apa yang 

dianggap baik oleh agama islam sendiri, agar mereka terhindar dari hal-hal yang akan 
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membawa mereka kepada pergaulan bebas karena perkembangan yang begitu pesat dan tidak 

terkendali 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan, motivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi di kelas juga cukup rendah atau setidaknya tidak terlalu 

kuat. Akibatnya, hanya peserta didik yang memiliki tingkat prestasi intelektual tinggi yang 

dianggap aktif, sedangkan peserta didik yang berada di luar kategori ini membutuhkan 

dukungan guru untuk menjadi aktif. Karena mayoritas peserta didik tidak mampu 

menyuarakan kritik selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa semua orang di 

kelas ini pasif dan sangat menghargai 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan 

pada mata pelajaran PAI masih sangat rendah. Akibatnya berpengaruh pada pertasi belajar 

khususnya pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. Dari 23 peserta didik 

hanya 8 peserta didik yang memenuhi nilai KKM lebih dari 73 sesuai dengan nilai KKM, 

sedangkan 15 peserta didik mendapatkan nilai kurang dari 73. 

Harapan tersebut bertolak belakang dengan hasil belajar pesrta didik UPTD SD Negeri 9 

Peusangan Selatan. Berdasarkan permaslah salah satu penyebab anak mendapatkan nilai 

rendah karena guru dalam penyampain materi pembelajaran terlalu banyak menggunakan 

metode ceramah pada saat guru menjelaskan materi sehingga guru kurang antusias dalam 

proses pembelajaran. Guru sangat dominan dalam proses pembelajaran karena peserta didik 

terus berpaku kepada guru yang hanya menjelaskan materi tanpa menggunakan media tau alat 

peraga. Guru di dalam kelas menjadi sumber informasi satu-satunya, tidak ada tukar informasi 

antara guru dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik. Hal ini membuat 

pembelajaran kurang efektif karena peserta didik kurang merespon pelajaran yang di 

sampaikan. Pembelajaran semacam ini cenderung menyebabkan kebosanan pelajaran dan 

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang di ajarkan. 

Untuk itu peneliti menerapkan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

metode yang dapat mendorong peserta didik untuk menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Masalah yang digunakan dapat mengaktifkan rasa ingin tahu peserta didik 

sebelum mulai mempelajari suatu mata pelajaran. PBL juga mempersiapkan peserta didik 

untuk berpikir kritis dan analitis. Peserta didik secara kritis akan mengidentifikasi informasi 

dan strategi yang relevan serta melakukan penyelidikan untuk memecahkan masalah sehingga 

peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis serta kemampuan memecahkan masalah. Kelebihan model pembelajaran PBL 

diantaranya adalah pemecahan masalah dalam model PBL cukup bagus untuk memahami 

materi pembelajaran, pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran dapat 

menantang kemampuan peserta didik, model PBL dapat meningkatkan aktivitas selama proses 

pembelajaran, model PBL dapat membantu proses transfer peserta didik untuk memahami 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, model PBL dapat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan pengetahuannya dan membantu peserta didik untuk 

bertanggungjawab dalam proses pembelajarannya masing-masing, model PBL dapat 

membantu peserta didik untuk memahami hakikat belajar sebagai cara berfikir dan bukan 

hanya untuk sekedar mengerti pembelajaran yang disampaikan oleh guru, model PBL dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, model PBL memungkinkan aplikasi 

dalam dunia nyata, dan model PBL dapat merangsang peserta didik untuk belajar secara 

berkelanjutan. 
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Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa dimulainya Pembelajaran Berbasis 

Masalah disebabkan oleh suatu masalah (yang dapat dibawa oleh peserta didik atau guru), dan 

peserta didik atau guru kemudian terlibat dalam diskusi tentang apa yang mereka miliki 

.terpelajarmelalui membaca atau cara lain dan apa yang perlu diketahui untuk memecahkan 

masalah yang bersangkutan. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

dapat mempelajari materi sambil terlibat dan termotivasi, sehingga proses pembelajaran lebih 

efisien dan menyenangkan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

bersifat despripif tanpa menggunakan analisis  statistik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Syamsuddin (2007) 

mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penellitian yang dilakukan secara 

kolaboratif dan partisipasi. Artinya penelitian ini tidak dilakukan secara sendiri, akan tetapi 

anda akan berkolaborasi dan berpartisifasi dengan sejawat atau kolega yang berminat sama 

dalam hal permasalahan penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif. 

Menurut 

Creswell(2016)penelitiankualitatifadalahjenispenelitianyangmengeksplorasidanmemahami 

makna di sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal darimasalahsosial. 

Penelitiankualitatifsecaraumumdapatdigunakanuntukpenelitiantentangkehidupanmasyarakat,s

ejarah,tingkahlaku,konsepataufenomena,masalahsosial,danlain-

lain.SedangkanMenurutMoleong(2015:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahamifenomena tentangapayangdialamiolehsubjekpenelitian 

misalnyaperilaku,persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalambentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

denganmemanfaatkanberbagai metode alamiah.Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 9 

Peusangan Selatan di kelas V. Pada tahun 2022/2023. Penelitian ini dilakukan karena 

kurangnya motivasi dan respon peserta didik, kurangnya interaksi antara guru dengan peserta 

didik pada aktivitas proses belajar mengajar dikarenakan masih kurangnya penggunaan alat 

peraga, metode pembelajaran dan rendahnya hasil belajar peserta didik pada subtema sifat-

sifat benda dan perubahannya. Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting 

dalam suatu penelitian, karena pada tahap ilmiah penulis dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. Analisis data bertujuan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau data-

data yang di proses agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga orang lain yang 

ingin mengetahui penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis data, maka dapat dilihat perubahan peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada setiap siklus. Perubahan hasil belajar peserta didik tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil dalam pembelajaran dengan model pembelajaran  Problem Based Learning 

perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus pertama dan siklus kedua dapat 

dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 42,86% mengalami 

peningkatan sebesar 95,24% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan model pembelajaran Problem Based Learning sudah mampu 

memberikan dampak yang baik pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang diterapkan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi asmaul husna dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dilihat diperoleh peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan 
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siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 70% pada siklus I dan mengalami 

peningkatan sebesar 94% pada siklus II. Sedangan peningkatan aktivitas peserta didik selama 

pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 68% pada siklus I dan 

mengalami peningkatan sebesar 92% pada siklus II. Hal ini menujukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning  pada 

materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari sangat baik dalam menunjang pembelajaran 

dikelas.  

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksakan menggunakan model pembelajaran  

Problem Based Learning pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari diperoleh 

bahwa respon terhadap pembelajaran sangat positif. keterangan bahasa bahwa secara umum 

peserta didik menyukai belajar PAI dengan model pembelajaran  Problem Based Learning. 

Dimana 82% peserta didik yang menjawab “setuju”  dengan cara belajar model pembelajaran  

Problem Based Learning, 18% peserta didik menyatakan “tidak setuju” cara belajar model 

pembelajaran Problem Based Learning. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan respon sangat baik terhadap penerapan model pembelajaran  Problem Based 

Learning pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, aktivitas guru dan 

peserta didik, serta respon peserta didik Kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan 

setelah diterapkan Model pembelajaran Problem Based Learningdalam pembelajaran PAI 

pada gaya. Sebelum Strategi pembelajaran Problem Based Learning diterapkan dalam 

pembelajaran PAI, maka peneliti terlebih dulu menguji kemampuan awal peserta didik. 

Setelah peneliti memberikan test, maka peneliti mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran  Problem Based Learningpada gaya. Kegiatan mengajar dilakukan sebanyak 2 

kali pertemuan. Setelah itu, peneliti menguji kemampuan akhir peserta didik dengan 

memberikan soal. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah menerapkan model pembelajaran  Problem Based Learning. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 42,86% mengalami peningkatan 

sebesar 95,24% pada siklus II. Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan 

siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 70% pada siklus I dan mengalami peningkatan 

sebesar 94% pada siklus II.  Sedangan peningkatan aktivitas peserta didik selama pelaksanaan 

siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 68% pada siklus I dan mengalami 

peningkatan sebesar 92% pada siklus II. Hal ini menujukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning pada materi asmaul husna 

dalam kehidupan sehari-hari sangat baik dalam menunjang pembelajaran dikelas.  

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksakan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari diperoleh 

bahwa respon terhadap pembelajaran sangat positif. keterangan bahasa bahwa secara umum 

peserta didik menyukai belajar PAI dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Dimana 81,90% peserta didik yang menjawab “setuju” dengan cara belajar model 

pembelajaran Problem Based Learning, 18,90% peserta didik menyatakan “tidak setuju” cara 

belajar model pembelajaran  Problem Based Learning. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respon sangat baik terhadap penerapan model pembelajaran  

Problem Based Learning pada materi asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian juga dilakukan oleh Eliyasni (2020) Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

pada: a) RPP siklus I dengan rata-rata 84,37% (Baik) dan siklus II 96,87% (Sangat Baik), b) 

pelaksanaan pada aspek guru siklus I dengan rata-rata 85,17% (Baik) dan siklus II 96,42% 
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(Sangat Baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik siklus I dengan rata-rata 

85,17% (Baik) dan siklus II 96,42% (Sangat Baik), c) penilaian terhadap peserta didik dalam 

peningkatan hasil belajar pada siklus I diperoleh dengan rata-rata 73,35 % dan siklus II 

dengan rata-rata 85,70 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu dikelas V 

Selanjutnya Reinita (2020) Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus I, diperoleh rata-rata predikat baik, kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi sangat baik. Pelaksanaan aktivitas guru di siklus I 

memperoleh rata-rata dengan predikat cukup, dan meningkat pada siklus II menjadi sangat 

baik. Pelaksanaan aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata dengan predikat 

cukup dan meningkat pada siklus II menjadi sangat baik. Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I memperoleh rata-rata predikat cukup dan meningkat pada siklus II menjadi sangat 

baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. 

Aisyah (2013) menyatakan bahwa model Problem-Based Instruction adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas dan nalar peserta didik, sehingga 

kreativitas peserta didik dapat berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan 

karena dalam ProblemBased Instruction, peserta didik dilatih untuk menjawab suatu 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pemerolehan 

informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik, peserta didik belajar 

bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan menginvestigasi 

masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi 

argumentasi mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam 

pemecahan masalah. 

Karakteristik yang dimiliki strategi pembelajaran kreatif produktif membantu guru 

menerapkan strategi ini didalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Pada 

tahap ini peserta didik membuktikan keberhasilan belajar. Peserta didik menunjukkan bahwa 

telah mampu mengerjakan tugas-tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Kemampuan 

berprestasi tersebut dipengaruhi oleh proses-proses penerimaan, keaktifan, pra pengolahan, 

pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan untuk membangkitkan pesan dan pengalaman. 

Strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas, dengan asumsi bahwa di 

dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan 

memperoleh pretasi belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajarinya. Agar 

semua peserta didik memperoleh prestasi belajar secara maksimal, pembelajaran dilaksanakan 

dengan sistematis. Kesistematisan terlihat dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, 

terutama dalam mengorganisir tujuan dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan 

memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik, serta 

respon peserta didik Kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan setelah diterapkan Model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI pada gaya, adalah sebagai 

beriku: Penggunaan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Kutablang. Hal ini terlihat dari hasil belajar siklus I sebesar61,90% meningkat 



Jurnal Ilmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya   Vol. 8 No. 1 Februari 2024 
__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ __________________________________________________ 

 
Lentera 34 ISSN: 2548-835X,  e ISSN: 2548-7663 

menjadi 95,24% pada siklus II. Penggunaan model PBL dapat meningkatkan aktivitas guru 

dan siswa pada kelas V UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan. Adanya peningkatan aktivitas 

guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 70% pada 

siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 94% pada siklus II. Sedangan peningkatan 

aktivitas peserta didik selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata 

sebesar 68% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 92% pada siklus II.  

Penggunaan model PBL dapat memberikan dampak yang baik bagi peserta didik sebesar 82% 

pada kriteria “setuju” sedangkan “tidak setuju” sebesar 18,10%. 
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